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BAB V 

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian yang menguji mengenai Profitabilitas, 

Solvabilitas, Likuiditas, dan Pertumbuhan laba per saham terhadap return saham. 

Penelitian saat ini tidak hanya ingin mengetahui hubungan antar variabel X  

terhadap Y dengan menggunakan alat uji SPSS 23.0  pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hubungan antar variabel 

tersebut memberikan empat hipotesis dalam penelitian saat ini. Kriteria 

perusahaan yang melaporkan laporan keuangan selama periode penelitian dan 

perusahaan yang menggunakan satuan rupiah dalam melaporkan laporan 

keuangannya. Alat uji SPSS 23.0  yang berfungsi untuk memprediksi variabel 

tergantung, skala pengukuran dapat berupa skala interval, ordinal dan nominal.  

Jumlah data dari penelitian ini sebanyak 427 data pada 97 perusahaan  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil dari pengolahan Pengaruh profitabilitas terhadap return saham 

yang menggunakan pengukuran ROE (Return On Equity) semakin tingginya 

profitabilitas suatu perusahaan atau pada perolehan laba bersih perusahaan yang 

pada penelitian  saat ini profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham sebesar memiliki t statistik 1.162 dan signifikansi sebesar 0,246 > 5 

persen yang artinya profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap return 

saham.  
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Pengaruh solvabilitas terhadap return saham yang menggunakan 

pengukuran DER (Debt Equity Ratio) semakin tingginya solvabilitas pada tingkat 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang pada 

penelitian saat ini solvabilitas tidak  berpengaruh signifikan terhadap return 

saham  memiliki nilai t statistik 0,027 dan signifikansi sebesar 0.979 > 5 persen 

yang artinya solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Peneliti mengharapkan investor mendapat suatu good news dengan melihat 

kinerja perusahaan selain variabel solvabilitas.  

Pengaruh likuiditas pada penelitian ini menunjukan tidak berpengaruh 

terhadap return saham yang mengggunakan pengukuran current ratio semakin 

tingginya kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Minat investor untuk menanamkan modal pada suatu perusahaan dari melihat 

kinerja perusahaan membuktikan bahwa dapat memberi pengaruh menjadi good 

news bagi investor.  

Pengaruh pertumbuhan laba per saham terhadap return saham yang  

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dan sektor usaha 

pertumbuhan laba per saham menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan 

laba bersih dibanding dengan jumlah lembar saham yang beredar pada 

pertumbuhan laba per saham yang pada penelitian saat ini pertumbuhan laba per 

saham  berpengaruh terhadap return saham. Kemampuan suatu perusahaan dalam 

mengedarkan saham belum mencerminkan suatu sumber keberhasilan dalam 

memperoleh return.  
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R Square pada model penelitian adalah 0.005 artinya 0,5 persen variasi 

yang terjadi pada return saham dipengaruhi oleh Profitabilitas, Solvabilitas, 

Likuiditas, Pertumbuhan laba per saham, sisanya sebesar 99,5 persen dipengaruhi 

oleh variabel diluar model. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan, maka dapat diberikan 

beberapa kesimpulan bahwa profitabilitas, solvabilitas dan pertumbuhan laba per 

saham menunjukan tidak berpengaruh terhadap return saham namun pada 

variabel likuiditas berpengaruh terhadap return saham. 
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5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan – keterbatasan yang menjadikan 

penelitian ini jauh dari sempurna. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dari 

beberapa keterbatasan ini dapat berkurang. Penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan, yaitu : 

1. Penelitian saat ini pada kinerja keuangan perusahaan hanya menggunakan 

empat variabel independen atau indikator yaitu profitabilitas, solvabilitas, 

likuiditas, pertumbuhan laba per saham terhadap variabel konstruk yaitu 

return saham.  

2. Variabel profitabilitas, solvabilitas dan pertumbuhan laba bersih yang 

diproksikan dengan return on equity, debt to equity ratio, dan earning per 

share.  

3. Penelitian ini diketahui data tidak berdistribusi normal 

4. Penelitian saat ini terjadi heteroskedastitas pada variabel solvabilitas 

5. Penelitian saat ini dalam uji autokerelasi terjadi korelasi antar variabel 

yang menggunakan  0 < d <  dl sehingga H0 ditolak 

6. Penelitian saat ini hanya menggunakan lima tahun penelitian pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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5.3 Saran 

Saran pada penelitian ini seperti yang telah diuraikan pada 

keterbatasan diatas, maka peneliti ingin memberikan saran untuk peneliti 

selanjutnya sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel 

independen atau indikator. 

2. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya pada profitabilitas, 

solvabilitas, pertumbuhan laba per saham, return saham dapat diukur 

dengan proksi lain seperti return on asset, long term debt to equity ratio, 

dan pada pertumbuhan laba per saham menggunakan deviden. 

3. Pemilihan variabel yang tepat agar terjadi normalitas selain variabel 

independen pada penelitian ini  

4. Penelitian selanjutnya harus memperhatikan pemilihan proksi variabel  

5. Peneliti saat ini mengharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

jumlah dividen pada perhitungan return bagi investor 

6. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya menambah periode 

penelitian dengan industri yang berbeda atau menggunakan bursa efek 

asing untuk pengembangan penelitian. 
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